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PENUTUP

A. Kesimpulan
Belum semua ahli waris perempuan (5 responden) yang mendaftarkan
peralihan Hak Milik karena pewarisan dengan alasan responden belum
mendaftarkan tanahnya adalah biaya yang belum mencukupi dan adanya
permasalahan keluarga. Desa Borobudur ada 2 (dua) responden yang terhambat
oleh biaya dan 1 (satu) responden yang terhambat oleh permasalahan dalam
keluarganya. Desa Wanurejo ada 1 (satu) responden yang terhambat oleh biaya

dan tidak ada responden yang terhambat oleh permasalahan keluarga.

B. Saran — saran
Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Magelang diharapkan dapat melakukan
penyuluhan/sosialisasi tentang pentingnya pendaftaran peralihan Hak Milik
atas tanah karena pewarisan oleh ahli waris perempuan agar masyarakat
mengetahui proses, syarat dan biaya yang dibutuhkan. Dalam hal ini Ahli
Waris di Kabupaten Magelang diharapkan mampu memahami pentingnya
pendaftaran peralihan Hak Milik atas tanah karena pewarisan oleh ahli waris
perempuan dan yang belum mendaftarkan agar segera mendaftarkan peralihan
Hak Milik atas tanah karena pewarisan tersebut agar mendapatkan kepastian

hukum.
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